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ABSTRAK 

Ovi Oktavia. Evaluasi Implementasi Kebijakan Naik Kelas Otomatis pada Siswa 

Sekolah Dasar di Kecamatan Cakung. Tesis, Program Studi Magister 

Pendidikan Dasar, Sekolah Pascasarjana Universitas Muhammadiyah Prof. 

DR. HAMKA. 2025. 

 

Kata Kunci: Model DEM, Naik Kelas Otomatis, Sekolah Dasar, Evaluasi 

Kebijakan naik kelas otomatis mulai diberlakukan dalam penerapan 

Kurikulum Merdeka untuk siswa sekolah dasar. Permasalahan muncul ketika 

kebijakan naik kelas otomatis diterapkan tanpa mempertimbangkan kesiapan 

akademik. Efektivitas peningkatan mutu dan kualitas pendidikan menjadi 

perdebatan dalam implementasi kebijakan naik kelas otomatis. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengevaluasi implementasi kebijakan naik kelas kepada siswa 

sekolah dasar di Kecamatan Cakung, Jakarta Timur.  

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan paradigma 

konstruktivisme. Penelitian ini mengkaji lima tahap evaluasi implementasi 

kebijakan menggunakan model Discrepancy Evaluation Model: (1) definisi, (2) 

instalasi, (3) proses, (4) produk, dan (5) perbandingan program. Penelitian ini 

dilaksanakan di empat sekolah dasar negeri yang tergabung dalam Gugus Wilayah 

Binaan 1 Kecamatan Cakung, yaitu SDN Cakung Barat 01, 06, 07, dan 08. Subjek 

penelitian meliputi siswa kelas V, guru kelas, kepala sekolah, serta orang tua siswa. 

Sumber data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Instrumen 

penelitian mencakup pedoman wawancara, lembar observasi, dan dokumentasi. 

Teknik analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan, dengan pemeriksaan keabsahan data melalui triangulasi sumber dan 

teknik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada tahap definisi, kebijakan naik 

kelas otomatis sejalan dengan tujuan Kurikulum Merdeka yang mengakomodasi 

keberagaman kompetensi siswa dan menerapkan prinsip diferensiasi. Tahap 

instalasi menunjukkan kesiapan institusi dan administrasi sekolah melalui 

koodinasi antarguru dan pengolahaan data siswa. Akan tetapi, pada tahap proses 

ditemukan keterbatasan dalam komunikasi kepada orang tua. Strategi sosialisasi 

terbatas perihal kebijakan naik kelas otomatis menimbulkan dampak positif dan 

negatif. Dalam tahap produk terdapat dampak positif terhadap aspek psikologis 

siswa. Namun, dampak negatif terjadi ketika timbul dilema etis dalam penilaian 

siswa serta terdapat indikasi penurunan motivasi belajar siswa. Kebijakan naik 

kelas otomatis berhasil menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif dan 

ramah psikologis, tetapi pelaksanaannya perlu dilengkapi dengan batasan 

kompetensi minimum yang menjamin kualitas proses pembelajaran.  
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ABSTRACT 

Ovi Oktavia. Evaluation of the implementation of the automatic promotion policy 

for primary school students in Cakung district. Thesis, Master of Elementary 

Education Study Programme, Graduate School of Muhammadiyah University 

Prof. Dr. HAMKA. 2025. 

 

Keywords: DEM model, automatic grade promotion, primary school, evaluation 

 

The automatic grade promotion policy has been implemented in the 

implementation of the Merdeka Curriculum for primary school students. Problems 

arise when the automatic grade promotion policy is implemented without 

considering academic readiness. The effectiveness of the implementation of the 

automatic grade promotion policy in improving the quality of education is debated. 

This study aims to evaluate the implementation of the automatic grade promotion 

policy for primary school students in Cakung District, East Jakarta. 

This research is a descriptive qualitative study with a constructivist 

paradigm. This research examines five stages of policy implementation evaluation 

using the discrepancy evaluation model: (1) definition, (2) installation, (3) process, 

(4) product, and (5) programme comparison. This research was conducted in four 

public primary schools that are members of Assisted Area 1 Cluster in Cakung 

Subdistrict, namely SDN Cakung Barat 01, 06, 07 and 08. The research subjects 

included students of grade V, classroom teachers, principals, and parents. Data 

sources were obtained through observation, interviews and documentation. The 

research instruments included interview guidelines, observation sheets, and 

documentation. Data analysis techniques were carried out through data reduction, 

data presentation and inference, with data validity checked through triangulation of 

sources and techniques. 

The findings show that at the definition stage, the automatic grade 

promotion policy is in line with the objectives of the Merdeka Curriculum, which 

takes into account the diversity of students' competencies and applies the principle 

of differentiation. The implementation stage shows the readiness of the institutions 

and school management through the coordination between teachers and the 

processing of student data. However, the process stage showed limitations in 

communication with parents. The limited socialisation strategy regarding the 

automatic promotion policy has both positive and negative effects. At the product 

level, there is a positive impact on the psychological aspects of the students. 

However, negative effects occur when ethical dilemmas arise in student assessment 

and there is evidence of decreased student motivation to learn. The automatic grade 

promotion policy has been successful in creating a more inclusive and 

psychologically friendly learning environment, but its implementation needs to be 

complemented by minimum competency limits that ensure the quality of the 

learning process. 
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